BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode yang peneliti lakukan adalah dengan cara membuat benda uji di
laboratorium Teknik Bahan Konstruksi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
dimana penelitian dilakukan dengan metode eksperimental. Pengujian kuat tekan
dilakukan setelah beton berumur 7, 21, dan 28 hari dengan sampel kubus ukuran
15 x 15 x 15cm. Beton yang diuji merupakan beton kondisi normal dan kondisi
setelah diberikan bahan tambahan (admixtures) Plastocrete RT 06 dan Sikament
NN. Penelitian ini akan menggunakan beton pembanding dengan mutu rencana
sebesar f°c = 37,35 Mpa (K-450). Dari hasil pengamatan penelitian terhadap beton
yang dieksperimenkan, diharapkan dapat diketahui pengaruh penambahan bahan

tambah (admixtures) yang diberikan terhadap slump dan kuat tekan beton.
B. Metode Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, metode yang dilakukan oleh penulis
dalam mengumpulkan data-data ataupun materi - materi yang diperlukan dalam

penyusunan tugas akhir ini, diantaranya adalah :

1. Studi literatur
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara studi
literatur dimana metode ini dilakukan dengan cara menghimpun data-
data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat
dalam suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber
yang ada, baik seperti jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka.

2. Pengujian Laboratorium

Pengujian laboratorium adalah salah satu metode yang dilakukan

dalam penelitian ini, dimana pengujian laboratorium ini berfungsi agar
penulis dapat mengetahui hasil pengujian yang dilakukan, serta
memperoleh data-data dari pengujian tersebut. Pengujian dilakukan
sesuai dengan standar yang ada, sesuai dengan peraturan dan ketentuan-

kententuan yang berlaku.

27



28

Pencampuran adukan beton mengacu pada metode SNI dengan

menggunakan mix design sesuai dengan rumus yang tercantum pada SNI.

Adapun langkah- langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini, yakni :

a.
b.

o O

> Q =h @D

Persiapan bahan uji.

Alat-alat yang digunakan untuk pengujian.

. Pelaksanaan penelitian bahan uji.
. Perumusan campuran beton (mix design).

. Pengujian slump beton.

Pembuatan / pencetakan benda uji.

. Pelaksanaan perawatan.
. Pengujian kuat tekan benda uiji.

. Pengolahan hasil data benda uji.



Persiapan Alat dan benda uji
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Pengujian Agregat
Bahan

Agregat Kasar:

1. Berat Jenis (SG)

2. kadar lumpur

3. Keausan agregat dengan
mesin Los angeles

4. Analisa saringan

\4

Benda uji:
Agregat halus & kasar
Semen portland
Air
Plastocrete RT 06 &
Sikament NN

PO E

Agregat Halus:
1. Berat Jenis (SG)
2. Saringan (sieve analysis)
3. kadar lumpur
4. kadar air

J

Pengumpulan data

v

Mix design/ perencanaan pencampuran menggunakan SNI

v

Pembuatan Adukan Beton

v

Slump Test
100 £ 20 mm

No
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Pembuatan sampel kubus

v

Pegetesan benda uji menggunakan compressive
strength umur beton 7,21,28 hari

v

Analisis Data
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Gambar 4.1 Alur pengujian laboratorium
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Tahapan penelitian ini untuk mendapatkan mix design yang kuat dan
kokoh, penelitian ini dimulai dengan persiapan alat-alat dan bahan-bahan
campuran agregat. Lakukan pengujian agregat kasar dan agregat halus, agregat
kasar meliputi berat jenis, kadar lumpur, keausan agregat dengan mesin los
angeles. Sedangkan agregat halus meliputi berat jenis, uji saringan (sieve
analysis), kadar lumpur, dan kadar air.

Jika pengujian agregat kasar dan agregat halus telah memenuhi SNI,
maka akan didapatkan hasil berupa data-data pengujian agregat, selanjutnya data
akan diolah untuk dibuat mix design dimana mix design berfungsi untuk
menentukan proporsi bahan-bahan yang akan digunakan pada tiap variasi
campuran benda uji. Kemudian sesuai data mix design yang telah diperoleh
langkah selanjutnya pencampuran bahan-bahan agregat kedalam mesin molen
(ready mix) sesuai perhitungan kemudian cetak adukan beton segar ke dalam 3
sampel benda uji untuk setiap variasi admixture, selanjutnya hitung nilai slump
pada penelitian ini nillai slump yang diinginkan 10+2. Jika hasil slump terlalu
encer atau terlalu kering (kurang air) maka akan kembali ke langkah mix design

untuk mencari campuran adukan yang sesuai dengan rencana yang diinginkan.

Setelah adukan beton segar dicetak, 2 hari setelah pencetakkan beton segar
lepas benda uji lalu rendam dalam genangan air bertujuan untuk perawatan benda
uji agar benda uji tidak terlalu kering yang dapat menimbulkan keretakan pada
permukaan benda uji. Tunggu umur benda uji hingga mencapai waktu yang
direncanakan, dalam penelitian ini umur beton ialah 7, 21 dan 28 hari untuk
selanjutnya benda uji yang telah memenuhi umur rencana akan dilakukan
pengujian uji tekan beton hingga benda uji retak atau hancur. Terakhir analisa data
hasil pengujian uji tekan beton untuk mendapatkan kekuatan uji desak sesuai

perencanaan.
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C. Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bahan material berupa semen

PCC Padang, air, agregat kasar (kerikil), halus (pasir) serta bahan tambah

(admixtures) berupa Plastocrete RT 06 dan Sikament NN.

Rincian bahan campuran beton pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Semen Tiga Roda.

. Agregat kasar yang berasal dari PT. Karya Beton

1
2
3. Agregat halus yang berasal dari daerah Progo, Yogyakarta.
4

. Air yang digunakan adalah air bersih yang berasal dari PAM

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

adalah sebagai berikut :

D. Alat —alat

Adapun alat-alat yang akan digunakan dalam pengujian di laboratorium

Tabel 4.1 Alat — alat yang digunakan dalam penelitian.

No | Alat Kegunaan

1 Cetakan kubus Mencetak sampel beton yang akan diuji
2 Oven Pengering agregat

3 Piring Logam Menampung agregat di oven
4 Mesin Siever Pengayak mekanik

5 Ayakan Menyaring agregat

6 Timbangan Menimbang bahan — bahan
7 Gelas Ukur Menakar air

8 Ember Menampung agregat

9 Kerucut Abrams Pengujian slump

10 Mixer Listrik Pencampuran adukan beton
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11 | Sekop Mengaduk agregat

12 Kaliper Mengukur benda uji

13 Mesin uji desak Tes desak beton

14 Kolam penampung Menjaga kelembaban/perawatan beton

E. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan mix desain yang kuat dan kokoh, agregat yang
digunakan pun sangat berpengaruh untuk menentukan kualitas dari mix desain
yang akan direncanakan, berikut tahapan dalam pengujian material penyusun

beton :
1. Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Halus

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui kandungan lumpur yang
terdapat didalam agregat pasir, sehingga dapat diketahui apakah pasir tersebut
layak digunakan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah ditentukan
dalam SNI. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui kadar lumpur

yang terdapat didalam pasir adalah, sebagai berikut :
Kandungan Lumpur = [V2/ (V1 +V2)] x 100%
Keterangan : V1= tinggi pasir (mm)
V2= tinggi lumpur ( mm)
2. Pemeriksaan Modulus Halus Pasir

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan pembagian butir agregat kasar

dan agregat halus dengan menggunakan saringan (sieve analysis).

3. Pengujian Kekuatan Agregat

Untuk mengetahui nilai Los Angeles, silinder diputar dengan kecepatan 30-
33 rpm. Pengujian ini tampak lebih memuaskan jika dipakai untuk menguji
agregat normal. Caranya dengan mengukur banyaknya butiran yang pecah pada
akhir putaran ke-100 kali yang pertama dibandingkan dengan putaran ke-500.
Umumnya jika butiran yang pecah pada akhir ke-100 sudah lebih besar dari 20%
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(SNI memberikan nilai batas sebesar 27%) daripada ke-500 dianggap bagian
lunak sudah terlalu banyak (Tri Mulyono,2005:86).

4. Pemeriksaan Berat Jenis dan Daya Serap Agregat

Berat jenis agregat digunakan untuk menentukan volume yang diisi oleh
agregat. Berat jenis agregat pada akhirnya akan menentukan berat jenis dari beton
sehingga secara langsung menentukan banyaknya campuran agregat dalam
campuran beton. Hubungan antara berat jenis dan daya serap agregat adalah jika
semakin tinggi nilai berat jenis maka semakin kecil daya serap air agregat

tersebut.
5. Perencaan Campuran

Pembuatan campuran beton dalam penelitian ini berpedoman pada SK-SNI
T-28-1991-03 tentang cara pengadukan dan pengecoran beton. Pembuatan
campuran dilakukan dengan molen. Cara pembuatan campuran dimulai dari
persiapan bahan dan alat sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan material pada
saat perhitungan campuran beton (Mix Design). Penggunaan bahan tambah akan
diberikan sesuai proporsi pengujian yang akan dilakukan. Beton yang telah
memenuhi persyaratan tersebut ditumpahkan pada bak penampungan adukan
beton dan ditampung dengan ember untuk dibawa ke tempat cetakan kubus (15cm
x 15cm x 15cm). Berikut adalah proporsi agregat yang digunakan untuk 4 benda

uji kubus (15cm x15cm x 15¢cm) :

Tabel 4.2 Proporsi agregat yang direncanakan

Beton dengan Beton dengan

Beton Normal admixture 0,5% admixture 1%

3,0375 2,390 2,309 liter
5,52 5,52 5,52 kg
8,00 8,00 8,00 kg
14,42 14,42 14,42 kg
- 13,80 27,6 gr
- 13,80 27,6 gr
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6. Penggunaan bahan tambah (Admixture)

Dalam penelitian, pencampuran beton normal akan dibandingkan dengan
beton yang menggunakan bahan tambah (admixtures), setiap perencanaan
campuran masing-masing terdiri dari 3 sampel benda uji. Adapun variasi proporsi

yang akan digunakan dalam penelitian adalah, sebagai berikut :

a. Beton normal dengan mutu K-450 (37,35 Mpa) tanpa bahan tambah
(admixture) sebanyak 9 sampel.

b. Beton dengan menggunakan bahan tambah Plastocrete RT 06 dan
Sikament NN sebanyak 0.5% dengan sampel sebanyak 9 sampel.

c. Beton dengan menggunakan bahan tambah Plastocrete RT 06 dan
Sikament NN sebanyak 1% dengan sampel sebanyak 9 sampel.

7. Pengujian Slump

Perawatan benda uji ini bertujuan agar permukaan beton segar selalu
lembab hingga beton dianggap cukup keras. Kelembaban ini dijaga untuk

menjamin proses hidrasi semen berlangsung dengan sempurna.
Beberapa cara yang dapat dipergunakan untuk merawat beton :

a. Meletakkan beton segar didalam ruangan yang lembab.
b. Meletakkan beton segar dalam genangan air atau perendaman.
c. Menyelimuti permukaan beton segar dengan karung yang basah.

d. Menyirami permukaan beton segar secara teratur.

Untuk penelitian ini dipakai benda uji pada umur 7, 21, 28 hari dengan

meletakkan beton segar dalam genangan air atau bak perendaman.

8. Pengujian Kuat Tekan Benda Uji

Pengujian dilakukan setelah benda uji mencapai umur 7, 21, 28 hari.
Pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan alat uji desak / tekan beton,
pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tekan beton dari hasil
perencanaan pencampuran yang telah dilakukan dengan menggunakan mesin
khusus kuat tekan benda uji yang berada di Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Muhammadiyah yogyakarta.
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